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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran sekolah, efektivitas pembelajaran Pendidikan Pancasila, serta
upaya pencegahan dan penanggulangan penyalahgunaan NAPZA di era digital pada peserta didik di SMK PGRI
Subang. Penyalahgunaan Narkotika, Psikotropika, dan Zat Adiktif lainnya (NAPZA) di kalangan remaja
merupakan isu sosial mendesak yang kian kompleks di era digital. Mudahnya akses informasi dan interaksi di
ruang siber berpotensi memperluas peredaran NAPZA serta memicu perilaku menyimpang pada peserta didik.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: (1) peran sekolah dalam mencegah penyalahgunaan NAPZA di
kalangan peserta didik di SMK PGRI Subang; (2) efektivitas Pendidikan Pancasila dalam meningkatkan kesadaran
peserta didik mengenai bahaya NAPZA; dan (3) upaya sekolah dalam mencegah serta menanggulangi
penyalahgunaan NAPZA pada era digital. Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan metode studi
kasus. Subjek penelitian ditentukan secara purposif, meliputi Wakil Kepala Sekolah (Bidang Manajemen Mutu
dan Bidang Kesiswaan), Guru Bimbingan dan Konseling (BK), Guru Pendidikan Pancasila, serta peserta didik
kelas XII SMK PGRI Subang. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi
partisipatif/lapangan, dan studi dokumentasi. Keabsahan data diuji melalui triangulasi teknik dan sumber. Analisis
data dilaksanakan secara interaktif melalui tahapan reduksi data, penyajian data (display data), serta penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Peran sekolah diwujudkan secara terpadu
melalui penegakan tata tertib tertulis bertingkat yang diikat dengan komitmen legal-formal berupa
penandatanganan surat pernyataan bermaterai saat MPLS, pelaksanaan razia barang bawaan berkala secara rahasia,
serta sinergi lintas sektor bersama Kepolisian, Puskesmas, dan Lembaga Terkait di bawah koordinasi Tim Penegak
Disiplin dan Guru BK; (2) Pendidikan Pancasila terbukti sangat efektif meningkatkan kesadaran hukum dan
karakter peserta didik dengan mengintegrasikan isu bahaya NAPZA ke dalam Modul menggunakan metode
Problem Based Learning (PBL), Project Based Learning (PjBL) dan Role Playing , yang mampu membentengi
peserta didik dengan ketahanan moral, spiritual, dan sikap kritis; (3) Upaya sekolah di era digital difokuskan pada
penguatan literasi digital, pemantauan dinamika pergaulan media sosial, serta edukasi kontekstual untuk memfilter
arus informasi negatif di ruang digital.

Kata Kunci: Pendidikan Pancasila, Pencegahan NAPZA, Era Digital, Peserta Didik

Abstract

Drug abuse (NAPZA) among adolescents represents an urgent social issue that has grown increasingly complex
in the digital era. Seamless access to information and online interactions in cyberspace risks broadening drug
distribution and triggering deviant behavior among students. This study aims to analyze: (1) the school's role in
preventing drug abuse among students at SMK PGRI Subang; (2) the effectiveness of Pancasila Education in
enhancing student awarenessregarding the dangers of drug abuse; and (3) the school's strategies in preventing
and overcoming drug abuse in the digital era. This research employed a qualitative approach using a case study
method. Research subjects were selected purposively, including the Vice Principals (Quality Management and
Student Affairs), Guidance and Counseling teachers, Pancasila Education teachers, and Grade XII students of
SMK PGRI Subang. Data were collected through in-depth interviews, field observations, and documentation
analysis. Data validity was verified through technique and source triangulation. Data analysis was carried out
interactively through data reduction, data display, and conclusion drawing/verification. The findings indicate that:
(1) The school's role is executed integrally through strict written disciplinary policies backed by stamped
commitment statements signed during new student orientation (MPLS), regular unannounced luggage searches,
and cross-sectoral collaboration with local Police, Health Centers, and relevant agencies under the coordination
of the Discipline Enforcement Team and Counselors; (2) Pancasila Education is highly effective in bolstering
students' legal awareness and moral resilience by integrating drug prevention topics into Teaching Modules
(particularly emphasizing the First and Second Principles of Pancasila) through Problem-Based Learning (PBL),
Project Based Learning (PjBL) and Role-Playing, which cultivate spiritual strength and critical thinking skills;
(3) School strategies in the digital era focus on strengthening digital literacy, monitoring social media
interactions, and providing contextual education to filter out negative online influences.
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PENDAHULUAN

Penyalahgunaan Narkotika, Psikotropika, dan Zat Adiktif lainnya (NAPZA) merupakan
fenomena sosial yang sangat mengkhawatirkan di Indonesia, khususnya di kalangan remaja dan
pelajar. Pada hakikatnya, NAPZA memiliki kemanfaatan dalam dunia medis dan pelayanan
kesehatan, seperti penggunaan anestesi bius, pereda nyeri berat, dan penunjang tindakan medis
tertentu. Namun, pemanfaatan zat terlarang ini sering kali disalahgunakan untuk mencari
kesenangan semu, pelarian dari tekanan sosial, atau sekadar memenuhi rasa ingin tahu yang tak
terkendali (Jackbous, 2015). Menurut Lukman, Alifah, Divarianti, & Humaedi (2022),
penyalahgunaan NAPZA adalah penggunaan zat kimia berbahaya bukan untuk tujuan
pengobatan, dilakukan secara berlebihan, dan berlangsung lama sehingga berdampak pada
gangguan fisik, mental, perilaku, hingga kerusakan tatanan sosial individu.

Data dari Badan Narkotika Nasional (BNN, 2022) dan Indonesia Drugs Report (2022)
menunjukkan peningkatan angka prevalensi penyalahgunaan narkoba di mana pelajar dan
generasi muda menjadi kelompok usia yang paling rentan. Fenomena di lapangan
mengindikasikan bahwa peredaran zat berbahaya tidak lagi hanya menyasar kota-kota besar,
melainkan telah merambah ke daerah-daerah melalui penjualan bebas obat keras seperti
Tramadol di warung-warung kecil sekitar fasilitas pendidikan (Riswanda & Romadhan, 2024).
Permasalahan ini kian meresahkan di era digital, di mana interaksi sosial, pertukaran informasi,
dan transaksi jual-beli terlarang dapat dilakukan dengan amat cepat dan tersembunyi melalui
platform media sosial dan jaringan daring (UNODC, 2024; Shafitri & Dharmayanti, 2023).

Di lingkungan sekolah kejuruan seperti SMK PGRI Subang, peserta didik berhadapan
dengan dinamika pergaulan yang luas serta intensitas penggunaan teknologi digital yang tinggi.
Peserta didik Generasi Z dan Alpha memiliki karakteristik mandiri dalam mengakses sumber
informasi digital, tetapi kerap kali memiliki kontrol emosional dan daya saring moral yang
masih perlu diperkuat (Barokah et al., 2025; Putra & Fitri, 2023). Tanpa adanya benteng
karakter yang kokoh, kemudahan teknologi dapat menjadi sarana efektif penyebaran gaya hidup
negatif dan penyalahgunaan NAPZA.

Oleh karena itu, Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) memegang peran
strategis sebagai sarana preventif dan pembentukan karakter bangsa. Pendidikan Pancasila tidak
sekadar mengajarkan pengetahuan doktrinal, melainkan menanamkan nilai-nilai etik, moralitas
ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, kerakyatan, serta keadilan sosial (Lestari & Kurnia, 2022;
Ismanul, 2024). Melalui Pendidikan Pancasila, peserta didik dibekali ketahanan mental-
spiritual serta keterampilan hidup (life skills) untuk menolak ajakan negatif dan mematuhi
hukum negara (Hasibuan & Rahmatullaila, 2025).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara
komprehensif: (1) bagaimana peran sekolah dalam mencegah penyalahgunaan NAPZA di
kalangan peserta didik di SMK PGRI Subang; (2) bagaimana efektivitas Pendidikan Pancasila
dalam meningkatkan kesadaran peserta didik mengenai bahaya NAPZA; dan (3) bagaimana
upaya sekolah dalam mencegah dan menanggulangi penyalahgunaan NAPZA di era digital
pada peserta didik di SMK PGRI Subang.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Pendekatan
kualitatif dipilih untuk memperoleh gambaran mendalam dan kontekstual mengenai fenomena
peran sekolah dan pembelajaran Pendidikan Pancasila dalam pencegahan NAPZA di SMK
PGRI Subang. Menurut pendapat Bogdan dan Taylor dalam (Moleong, 2016), penelitian
kualitatif merupakan penelitian yang dapat menghasilkan data deskriptif dalam kata-kata
tertulis atau lisan dari orang dan perilaku yang diamati. Metode penelitian yang digunakan
adalah studi kasus. Penelitian studi kasus adalah studi yang mengeksplorasi suatu masalah
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dengan batasan terperinci, memiliki pengambilan data yang mendalam, dan menyertakan
berbagai sumber informasi Murdiyanto (2020, hlm. 32). penggunaan studi kasus diharapkan
dapat memberikan gambaran yang lebih menyeluruh mengenai “Peran Pendidikan Pancasila
Dalam Mencegah Penyalahgunaan NAPZA”, sekaligus membantu merumuskan strategi yang
relevan bagi sekolah, guru, maupun siswa dalam menghadapi persoalan tersebut. Subjek
penelitian adalah sumber data utama dalam penelitian, yang merupakan bagian yang
mempunyai data dan berkaitan dengan variable-variable yang akan diteliti, Ansori (dalam
Nashrullah et al., 2023, hlm. 18). Subjek penelitian merupakan orang yang dijadikan sumber
informasi berkaitan dengan masalah yang sedang diteliti maupun dapat sebagai saran yang
diamati maka dengan penelitian mengenai “Peran Pendidikan pancasila Dalam Upaya
Pencegahan Penyalahgunaan Napza Di Kalangan Pelajar Di Era Digital”. Maka Peneliti
menetapkan beberapa subjek untuk Dimintai keterangan dan informasi berkaitan dengan
penelitian ini, yaitu Kepala Sekolah SMK PGRI Subang, Guru Pendidikan Pancasila SMK
PGRI Subang, dan Peserta Didik Kelas XII SMK PGRI Subang. Adapun lokasi penelitian yang
akan dilakukan oleh peneliti dalam skripsi ini yaitu SMK PGRI Subang yang berlokasi 1.
Marsinu No. 7, Cigadung, Kecamatan Subang, Dangdeur, Kec. Subang, Kabupaten Subang,
Jawa Barat.

Instrument penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena
alam maupun sosial yang diamati, Sugiyono (dalam Afif, 2019, hlm. 106). Instrumen penelitian
adalah alat yang digunakan untuk mengukur fenomena baik di alam maupun dalam konteks
sosial yang sedang diamati. untuk menunjang pengumpulan data yang lebih lengkap dan
terukur, peneliti juga menggunakan instrumen pendukung, antara lain yang pertama instrumen
wawancara, Instrumen ini digunakan untuk menggali informasi secara mendalam dari informan
penelitian, seperti guru, siswa, maupun pihak sekolah. Kedua instrument observasi, Observasi
dilakukan dengan cara mengamati langsung aktivitas dan interaksi di lingkungan sekolah, baik
dalam proses pembelajaran maupun kegiatan lainnya yang relevan. Dengan observasi, peneliti
dapat mencatat fenomena nyata yang terjadi di lapangan dan melengkapi data yang tidak selalu
terungkap melalui wawancara.Ketiga instrument dokumen, Instrumen dokumentasi
dimanfaatkan untuk melengkapi data yang diperoleh melalui wawancara dan observasi.
Dokumen yang dikaji dapat berupa catatan sekolah, arsip, laporan kegiatan, foto, maupun
dokumen resmi lainnya yang berkaitan dengan upaya pencegahan NAPZA. Data dokumentasi
ini penting karena memberikan bukti tertulis dan memperkuat validitas data penelitian,
sekaligus memberikan perspektif tambahan yang tidak selalu dapat diperoleh dari informan.

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melibatkan beberapa metode
penting untuk mendapatkan data yang relevan dan akurat. teknik pengumpulan data secara
umum dalam penelitian kualitatif yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik
pengumpulan data merujuk pada cara atau metode yang digunakan oleh peneliti untuk
memperoleh data dari responden. Setiap metode penelitian memiliki karakteristik unik dalam
proses pengumpulan data. Menurut Sugiyono (2024 : 298) observasi participant adalah teknik
pengumpulan data yang utama, melakukan wawancara secara mendalam, mengambil
dokumentasi, dan gabungan dari ketiganya atau triangulasi. penelitian ini akan digunakan tiga
teknik pengumpulan data yaitu teknik observasi (pengamatan), interview (wawancara), dan
dokumentasi. Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting dalam penelitiann,
karena itu seorang peneliti harus terampil dalam mengumpulkan data agar mendapatkan data
yang valid.

Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini meliputi beberapa tahap yang dilakukan
secara sistematis untuk menghasilkan kesimpulan yang valid dan dapat dipahami. Analisis data
dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data
(Sugiyono 2024 : 320). Analisis data dilakukan dengan alur ~ Reduksi data merupakan proses
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dimana data mentah yang dikumpulkan dari lapangan dipilih, difokuskan, diabstraksikan, dan
diubah Miles dan Huberman (dalam Murdiyanto, 2020, hlm. 49). Tujuannya ialah untuk
menyaring, mengelompokkan, mengarahkan, menghilangkan informasi yang tidak relevan, dan
mengatur data sehingga interpretasi dapat dilakukan. Setelah data direduksi, langkah
selanjutnya adalah menyajikan data dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori dan sejenisnya. Tujuan penyajian data ini adalah untuk memudahkan dalam
memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah
dipahami. Selanjutnya yaitu penarikan kesimpulan, Penarikan kesimpulan merupakan bagian
penting dari serangkaian kegiatan yang membentuk keseluruhan gambaran, Miles dan
Huberman (dalam Murdiyanto, 2020, hlm. 50-51). Kesimpulan yang dihasilkan juga diperiksa
secara berkala selama penelitian berlangsung. Arti dari data harus selalu diperiksa untuk
kebenaran dan relevansinya agar memastikan keabsahan. Dari penjelasan di atas penarikan
kesimpulan merupakan bagian penting dari serangkaian aktivitas yang membentuk sebuah
keseluruhan yang utuh. Kesimpulan yang diperoleh terus diverifikasi selama proses penelitian.
Untuk memastikan validitasnya, makna yang timbul dari data harus terus diuji untuk keaslian
dan kesesuaiannya yang di dapatkan di SMK PGRI Subang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peran sekolah dalam mencegah penyalahgunaan NAPZA di kalangan peserta didik di
SMK PGRI Subang

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa pencegahan penyalahgunaan NAPZA di
SMK PGRI Subang lebih banyak diarahkan pada upaya preventif dan edukatif. Artinya, sekolah
tidak menempatkan peserta didik semata-mata sebagai objek yang harus diawasi dan diberikan
sanksi, tetapi juga sebagai individu yang perlu diberikan pemahaman, pembinaan,
pendampingan, dan penguatan karakter. Bentuk-bentuk peran dan strategi preventif sekolah di
SMK PGRI Subang mencakup 1) Penerapan Tata Tertib sebagai Upaya Pencegahan
Penyalahgunaan NAPZA, SMK PGRI Subang telah memiliki tata tertib yang mengatur
larangan penggunaan, penyimpanan, membawa, maupun mengedarkan NAPZA di lingkungan
sekolah. Aturan tersebut disosialisasikan melalui MPLS, pembinaan, dan penyuluhan serta
didukung dengan pembinaan bertahap yang melibatkan sekolah dan orang tua. Hal ini
menunjukkan bahwa pencegahan NAPZA dilakukan melalui penegakan disiplin sekaligus
pembentukan karakter dan nilai-nilai Pancasila. 2) Pelaksanaan pendidikan preventif melalui
pembinaan, bimbingan, dan sosialisasi. SMK PGRI Subang melakukan pencegahan NAPZA
melalui sosialisasi, pembinaan, bimbingan BK, serta media edukatif seperti poster. Upaya
tersebut bertujuan meningkatkan kesadaran peserta didik tentang bahaya NAPZA dan
membentuk perilaku positif secara berkelanjutan. 3) Penguatan pengawasan melalui kerja sama
internal dan eksternal. Pencegahan NAPZA di SMK PGRI Subang dilakukan melalui kerja
sama antara sekolah, orang tua, dan pihak eksternal seperti kepolisian, TNI, serta puskesmas.
Kolaborasi tersebut diperlukan untuk memperluas pengawasan dan membangun lingkungan
yang mendukung peserta didik agar terhindar dari penyalahgunaan NAPZA. 4) Pengawasan
dan deteksi dini melalui razia serta pemantauan perilaku peserta didik. SMK PGRI Subang
melakukan pencegahan NAPZA melalui razia, pemantauan lingkungan, dan pengawasan
perilaku peserta didik. Meskipun tes urine belum dilakukan secara rutin karena beberapa
kendala, sekolah tetap menerapkan deteksi dini melalui pengawasan dan pemantauan sebagai
upaya preventif. 5) Penanganan peserta didik dan pembentukan lingkungan sekolah yang aman.
SMK PGRI Subang belum menemukan kasus NAPZA berat, tetapi telah memiliki prosedur
penanganan melalui identifikasi, konseling, pembinaan, dan sanksi. Lingkungan sekolah yang
kondusif menjadi faktor pendukung, sementara pengaruh pergaulan dan media sosial menjadi
tantangan yang perlu diantisipasi melalui kerja sama sekolah, keluarga, dan masyarakat.
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Berdasarkan kelima poin tersebut, dapat dipahami bahwa peran SMK PGRI Subang dalam
mencegah penyalahgunaan NAPZA dilakukan melalui pendekatan preventif, edukatif,
pengawasan, dan penanganan secara terpadu. Peran tersebut diwujudkan melalui penerapan tata
tertib, sosialisasi bahaya NAPZA, pembinaan dan layanan BK, pengawasan serta razia, kerja
sama dengan pihak eksternal, dan prosedur penanganan peserta didik yang terindikasi
melakukan pelanggaran. Upaya sekolah telah menunjukkan adanya sistem pencegahan yang
terstruktur dan melibatkan berbagai unsur. Meskipun demikian, masih terdapat ruang untuk
meningkatkan deteksi dini, khususnya melalui penguatan kerja sama dengan lembaga terkait
dalam pelaksanaan pemeriksaan atau tes urine. Dengan demikian, pencegahan penyalahgunaan
NAPZA di SMK PGRI Subang dapat terus dikembangkan agar tercipta lingkungan pendidikan
yang aman, sehat, tertib, dan kondusif bagi peserta didik.

Efektivitas Pendidikan Pancasila dalam meningkatkan kesadaran peserta didik di SMK
PGRI Subang mengenai bahaya NAPZA.

Pendidikan Pancasila di SMK PGRI Subang berkontribusi dalam meningkatkan kesadaran
peserta didik terhadap bahaya penyalahgunaan NAPZA. Pembelajaran tidak hanya memberikan
pengetahuan mengenai dampak dan konsekuensi hukum NAPZA, tetapi juga mengaitkannya
dengan nilai-nilai Pancasila, tanggung jawab, moral, dan kepatuhan terhadap aturan. Penerapan
metode pembelajaran yang aktif seperti Problem Based Learning (PBL), Project Based
Learning (PjBL) serta Role Play dan kontekstual mendorong peserta didik untuk berpikir kritis,
menyampaikan pendapat, serta memahami cara menghadapi pengaruh negatif. Selain itu
peserta didik diajak membuat proyek poster digital, video edukasi singkat, dan kampanye sosial
tentang konsekuensi hukum serta fisik dari penyalahgunaan NAPZA. Hal ini mengubah
persepsi peserta didik dari sekadar tahu menjadi memiliki daya tolak yang tinggi ketika
dihadapkan pada pergaulan yang berisiko.Hal ini terlihat dari pemahaman peserta didik yang
cukup baik, sikap tegas untuk menolak NAPZA, dan kecenderungan untuk menjauhi
lingkungan yang berisiko.

Dengan demikian, Pendidikan Pancasila dapat menjadi salah satu upaya preventif dalam
membangun daya tangkal peserta didik terhadap penyalahgunaan NAPZA. Efektivitasnya perlu
terus diperkuat melalui pembelajaran yang relevan, keteladanan, pembinaan, serta kerja sama
antara sekolah, keluarga, dan masyarakat.

Upaya sekolah dalam mencegah dan menanggulangi penyalahgunaan NAPZA di era
digital pada peserta didik di SMK PGRI Subang

SMK PGRI Subang telah melakukan pencegahan penyalahgunaan NAPZA di era digital
melalui edukasi, pengawasan, literasi digital, deteksi dini, pembinaan, dan penanganan peserta
didik. Upaya tersebut dilakukan dengan memperhatikan risiko penyebaran informasi NAPZA
melalui media sosial dan platform digital.

Kesadaran peserta didik dalam menggunakan teknologi secara bijak juga mulai terbentuk.
Peserta didik cenderung menghindari konten berisiko, memblokir akun mencurigakan, serta
melaporkan informasi yang berkaitan dengan NAPZA kepada pihak yang dapat membantu.
Pengawasan sekolah diperkuat melalui tata tertib penggunaan gawai dan keterlibatan guru BK,
wali kelas, serta orang tua.

Dengan demikian, pencegahan NAPZA di era digital tidak cukup hanya melalui pemberian
larangan dan sanksi, tetapi perlu dilakukan melalui pendekatan edukatif, preventif, dan
kolaboratif. Kerja sama antara sekolah, keluarga, peserta didik, dan pihak terkait menjadi faktor
penting dalam membangun kemampuan peserta didik untuk menggunakan teknologi secara
bertanggung jawab dan terhindar dari penyalahgunaan NAPZA.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Peran Pendidikan Pancasila dalam Upaya
Pencegahan Penyalahgunaan NAPZA di Kalangan Peserta Didik di Era Digital”, dapat
disimpulkan bahwa pencegahan penyalahgunaan NAPZA di SMK PGRI Subang telah
dilakukan melalui tata tertib, sosialisasi, bimbingan dan konseling, pengawasan, pemeriksaan,
serta pembinaan peserta didik.

Pendidikan Pancasila berkontribusi dalam membangun pemahaman, kesadaran, dan sikap
peserta didik agar mampu menjauhi penyalahgunaan NAPZA. Nilai-nilai Pancasila yang
diterapkan dalam pembelajaran membantu peserta didik memahami pentingnya tanggung
jawab, kepatuhan terhadap aturan, berpikir kritis, serta keberanian menolak pengaruh negatif.

Di era digital, peserta didik juga perlu memiliki kemampuan menyaring informasi dan
menghindari berbagai pengaruh negatif yang berasal dari media sosial maupun lingkungan
pergaulan. Oleh karena itu, pencegahan NAPZA perlu dilakukan secara berkelanjutan dengan
menggabungkan pendidikan karakter, literasi digital, pengawasan, pembinaan, dan deteksi dini.

Dengan demikian, Pendidikan Pancasila memiliki peran strategis sebagai bagian dari upaya
preventif dalam membentuk daya tangkal peserta didik terhadap penyalahgunaan NAPZA.
Keberhasilan upaya tersebut akan lebih optimal apabila didukung oleh kerja sama yang
konsisten antara sekolah, guru, guru BK, orang tua, peserta didik, dan pihak terkait lainnya.
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